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ABSTRACT

This study was conducted to provide information about the process of
settlement of divorce cases, especially divorce suc the Religious Court Sungailiat.
The system is still manual and not computerized make many administrative
problems found in it. Archiving and waste of time become a point of weakness of
the process of resolving the case in this study.

To that end, the authors conducted a study with data collection methods,
which is obtained from various sources, be it interviews, observation and
literature. In addition, the authors also analyze and design the proposed system
using a variety of tools, activities and phases. One is with software tools Unified
Modeling Language (UML).

With continued research design of this system, obtained by the need for the
actual system. Various improvements of existing systems today, becoming the
author's proposal for the design and development of new systems. The system
requires a sequence of procedures associated with other procedures, so that the
flow of the process of the settlement of divorce cases in court Sungailiat Religion
is to be clear and easy to follow by the public litigants. And finally obtained a
useful output.

The conclusion that can be drawn from these results is that the Divorce Case
Information System Administration of Religious Court Sungailiat Based Desktop
should be computerized for ease and improved public services. From the research
that has been done, it is suggested to the Islamic Court Sungailiat start and
continue to develop this information system by utilizing capital, equipment and
human resources that are reliable.

Keywords: administrative information systems divorce cases Religious
Court desktop-based Sungailiat
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan layanan informasi tentang
proses penyelesaian perkara perceraian, khususnya cerai gugat pada Pengadilan
Agama Sungailiat. Sistem yang masih manual dan belum terkomputerisasi
menjadikan banyak masalah administrasi ditemukan di dalamnya. Pengarsipan
dan pemborosan waktu menjadi titik kelemahan dari proses penyelesaian perkara
dalam penelitian ini.

Untuk itu, penulis melakukan penelitian dengan metode pengumpulan data,
yang diperoleh dari berbagai sumber, baik itu wawancara langsung, observasi
maupun studi pustaka. Selain itu, penulis juga menganalisa dan merancang sistem
usulan dengan menggunakan berbagai alat, kegiatan dan tahapan-tahapannya.
Salah satunya adalah dengan alat bantu software Unified Modelling Language
(UML).

Dengan penelitian yang dilanjutkan perancangan sistem ini, diperoleh
kebutuhan akan sistem yang sebenarnya. Berbagai perbaikan dari sistem yang
sudah ada sekarang, menjadi usulan penulis untuk perancangan dan
pengembangan sistem yang baru. Sistem memerlukan suatu urutan prosedur yang
terkait dengan prosedur lainnya, sehingga alur proses penyelesaian perkara
perceraian di Pengadilan Agama Sungailiat ini menjadi jelas dan mudah diikuti
oleh masyarakat berperkara. Dan akhirnya diperoleh keluaran yang bermanfaat.

Kesimpulan yang bisa diambil dari hasil penelitian ini adalah bahwa Sistem
Informasi Administrasi Perkara Perceraian pada Pengadilan Agama Sungailiat
Berbasis Desktop harus terkomputerisasi untuk kemudahan dan peningkatan
pelayanan publik. Dari riset yang telah dilakukan, disarankan kepada Pengadilan
Agama Sungailiat mulai dan terus mengembangkan sistem informasi ini dengan
memanfaatkan modal, alat serta sumber daya manusia yang handal.

Kata Kunci : sistem informasi administrasi perkara perceraian pada Pengadilan
Agama Sungailiat berbasis dekstop
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DAFTAR SIMBOL
ACTIVITY DIAGRAM

'®) Start State
Menggambarkan awal dari aklifitas.

@ End State
Menggambarkan akhir aktifitas.
Transition
— Menggambarkan aliran  perpindahan

kontrol antar state.

| ] Activity State
Menggambarkan proses bisnis.
Decision
Q Menggambarkan pilihan yang terjadi
pada transisi.
Swimlame
ﬁewaimlame Nchwimlanﬂ Menggambmkan pembagian

/pengelompokkan  berdasarkan  dan

fungsi tersendiri.

— Fork

— Untuk menunjukkan kegiatan yang

dilakukan secara paralel atau untuk
menggabungkan dua kegiatan paralel

menjadi satu.
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USE CASE DIAGRAM

NewUseCase

<<[nclude>>

v

Join
Mempunyai dua atau lebih transisi

masuk dan hanya satu transisi keluar.

Use Case

Use case dibuat berdasarkan keperluan
actor, ~ merupakan  “apa”  yang
dikerjakan sistem, bukan “bagaimana”

sistem mengerjakannya.

Actor

Menggambarkan orang, sistem atau
external  entitas/stakeholder  yang
menyediakan atau menerima informasi
dari sistem.

Actor memberi input atau menerima

output informasi dari sistem.

Association

Ujung panah pada association antara
actor dan use case mengindikasikan
siapa/apa yang meminta interaksi dan

bukannya mengindikasikan aliran data.

Include

Menggambarkan  suatu  use  case
termasuk di dalam use case lain
(diharuskan).
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SEQUENCE DIAGRAM

v

Actor

Menggambarkan orang, sistem atau
external  entitas/stakeholder  yang
menyediakan atau menerima informasi
dari sistem.

Actor memberi input atau menerima

output informasi dari sistem.

Boundary
Disebut juga dengan form, tempat user
berinteraksi untuk memberikan

masukan data.

Control
Menjembatani user berinteraksi dengan
form untuk menghubungkannya dengan

entity.

Entity

Merupakan letak dimana data disimpan.

Object Message
Menunjukkan aliran kegiatan atau

urutan dari interaksi.

Recursive
Message yang dikirim untuk dirinya

sendiri.
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Loop

CLASS DIAGRAM

NewClass
Afribut

Operation()

Gambar Notasi Class

Activation
Mewakili sebuah cksekusi operasi dari

obyek,

Lifeline
Garis titik-titik yang terhubung dengan
obyek.

Loop
Menggambarkan suatu kegiatan yang

dilakukan secara berulanag-ulang.

Notasi Class

Bagian paling atas pada notasi Class
digunakan sebagai nama kelas, bagian
tengah digunakan untuk menyimpan
atribut dan bagian paling bawah

digunakan menyimpan operasi.

Association
Menggambarkan  kelas-kelas  yang
terhubungkan satu sama lain secara

konseptual.

XI1¥X

Dipindai dengan CamScanner



ENTITY RELATIONSHIP DIAGRAM

Entitas

Pesanan Suatu obyek yang dapat diidentifikasi

di lingkungan pemakai.

Relasi
Menunjukkan  adanya  hubungan

diantara sejumlah entitas yang berbeda.

Garis

Sebagai penghubung antara relasi

dengan entitas.
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